
BAB V 

 

Penutup 

A. Kesimpulan 

1. Etika bisnis dalam Islam didasarkan pada nilai-nilai syariah 

yang menekankan pada perbuatan halal dan menghindari 

haram sesuai perintah Allah. Dalam perspektif ekonomi Islam, 

transaksi yang dilakukan dalam game seperti Mobile Legends 

melalui pembelian diamond atau top up harus memenuhi 

prinsip-prinsip etika yang ditetapkan dalam hukum Islam. 

Islam menekankan keadilan, kejujuran, dan menghindari 

praktik yang merugikan satu pihak. Namun, jika transaksi 

tersebut menimbulkan kerugian atau melibatkan unsur-unsur 

yang tidak sesuai dengan etika Islam seperti perjudian atau 

ketergantungan, maka bisa dianggap bertentangan dengan 

prinsip ekonomi Islam. 

2. Keuntungan dalam usaha berasal dari selisih antara biaya 

produksi atau modal dengan hasil yang diperoleh, serta antara 

harga beli dan harga jual barang. Penjualan diamond secara 

online keuntungannya lebih besar karena fokus pada diamond 

game online yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun, 

sedangkan penjualan offline keuntungannya lebih kecil karena 

melibatkan berbagai produk lain seperti pulsa dan kuota 

internet. Sistem jual beli online membuat transaksi 



 

menjadi lebih mudah dan cepat dengan menggunakan 

teknologi. dalam perspektif ekonomi Islam, keuntungan yang 

diperoleh dari transaksi top up diamond dalam game Mobile 

Legends harus berdasarkan beberapa prinsip etika dan hukum 

Islam. Islam menekankan bahwa segala bentuk keuntungan 

dalam transaksi ekonomi harus didasarkan pada prinsip 

keadilan, kejujuran, tranparansi, keuntungan yang halal, dan 

menghindari praktik yang merugikan. Jadi keuntungan yang di 

dapat dari transaksi top up diamond game online Mobile 

Legend sudah sesuai dengan perspektif ekonomi islam karena 

mencakup beberapa prinsip seperti keadilam, kejujuran, 

transparasi, dan keuntunga yang halal. 

3. transaksi jual beli top up diamond itu sudah sesuai dengan 

perspektif ekonomi islam karena dalam sistem jual beli tidak 

ada unsur riba, penipuan, dan juga tidak adanya paksaan untuk 

transaksi tersebut. Serta adanya tanggung jawab dari pihak 

penjual apabila ada keterlambatan transaksi yang di lakukan. 

B. Saran 

Adapun yang menjadi saran untuk penelitian yang akan 

datang ialah, perlunya mencari informan wawancara yang mudah 

untuk diajak wawancara. Kemudian perbanyak jumlah informan 

yang diwawancarai, serta kedalaman materi yang akan ditanyakan. 



 

Serta lebih cermat lagi dalam mengangkat judul serupa. Sehingga tidak 

terlalu bersinggungan antara hukum ekonomi syari’ah dan ekonomi bisnis 

Islam 
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